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Metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang 
sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah 
tertentu dengan maksud mendapatkan informasi yang 
digunakan sebagai solusi atas masalah tersebut . Berbagai hal 
yang berkaitan dengan metodologi penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
 
3.1. Tipe Penelitian  
Penelitian ini menyajikan suatu gambaran mengenai 
bentuk permasalahan tentang sikap siswa yang tidak stabil 
dalam proses belajar di masa pandemi covid-19. Oleh karena 
itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Creswell (2009) penelitian kualitatif 
merupakan metode untuk mengeksplorasi dan memahami 
makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang 
dianggap berasal dari masalah sosial. Proses penelitian 
kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti 
mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data 
yang spesifik dari partisipan, menganalisa data secara induktif 
mulai dari tema yang khusus ke tema yang umum dan 
menafsirkan makna dari data yang ditemukan. Penelitian ini 
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merupakan sebuah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan secara cermat karakteristik 
dari suatu gejala atau masalah yang diteliti, selain itu berfokus 
kepada pertanyaan dasar “bagaimana” dengan berusaha 
mendapatkan dan menyampaikan fakta-fakta dengan jelas, 
teliti dan lengkap.  
Kesimpulannya, penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif yang semata-mata mengacu pada 
identifikasi sifat-sifat yang membedakan atau karakteristik 
sekelompok manusia, benda atau peristiwa. Siapapun yang 
terlibat dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan cara 
pandang penelitian yang bergaya induktif, berfokus terhadap 
makna individual dan menerjemahkan kompleksitas suatu 
persoalan. 
Begitu pula dengan pendapat dari Mack, dkk (2005) 
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian ilmiah yang 
mencari jawaban atas pertanyaan, secara sistematis dengan 
menggunakan prosedur yang telah ditentukan untuk 
menjawab pertanyaan, mengumpulkan saksi, menghasilakn 
penemuan yang belum ditentukan sebelumnya, dan 
menghasilkan penemuan yang dapat diterapkan pada batasan 
dari penelitian. Penelitian kualitatif memiliki kemampuan 
untuk mendeskripsikan tekstual yang rumit tentang 
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bagaimana pengalaman peneliti mengenai isu penelitian 
tertentu.  
Berdasarkan tujuan telaah dan dengan 
mempertimbangkan keterbatasan data dan sumber data yang 
ada, maka metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian studi 
kasus adalah studi yang mengeksplorasi suatu masalah 
dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang 
mendalam, dan menyertakan berbagai sumber 
informasi.Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan tempat, dan 
kasus yang dipelajari berupa program, peristiwa, aktivitas, 
atau individu. Berdasarkan unit analisisnya, penelitian ini 
menggunakan desain penelitian studi kasus. Studi kasus 
merupakan penelitian yang mempelajari secara intensif atau 
mendalam satu anggota dari kelompok sasaran suatu subjek 
penelitian. Studi kasus adalah pencarian pengetahuan secara 
empiris yang menyelidiki satu fenomena kontemporer dalam 
konteks kehidupan nyata, secara khusus bilamana batas-batas 
antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas.  
Studi kasus merupakan suatu penelitian yang 
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap 
suatu gejala tertentu terkait dengan misalnya organisasi, 
lembaga, institusi publik, agensi birokrasi, pemerintahan. 
Dalam penelitian ini studi kasus dilakukan kepada guru 
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sepuluh orang guru mata pelajaran yang diajarkan melalui 
pembelajaran jarak jauh di SMP Kiansantang Bandung. 
Analisis data dalam sebuah studi kasus melibatkan langkah-
langkah berikut: 
a. Organisasi rincian tentang kasus yaitu fakta-fakta khusus 
tentang kasus disusun menurut urutan. Dalam hal ini 
peneliti melihat peristiwa atau kasus yang terjadi pada pada 
proses pembelajaran jarak jauh antara guru dan siswa di 
SMP Kiansantang Bandung. 
b. Kategorisasi data yaitu mengkluster data ke dalam 
kelompok kelompok yang logis. Dalam penelitian ini, 
peneliti meneliti bagaimana hasil belajar dipengaruhi oleh 
indikator hasil belajar  seperti kognitif, psikomotorik dan 
afektif. 
c. Interpretasi situasi tunggal yaitu dokumen-dokumen yang 
dipakai, kejadian, dan sejumlah data lain yang diperiksa 
untuk dikaitkan dengan kasus.  
d. Identifikasi pola yaitu data dan interpretasi data diselidiki 
dengan tema-tema pokoknya dan pola-pola lain yang 
mencirikan kasus secara lebih luas.  
 
3.2. Peran Peneliti 
a. Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul 
data, analis, penafsir data, dan pelapor penelitian.  
b. Kehadiran peneliti pada saat melakukan penelitian ini 
sebelumnya sudah diketahui oleh subjek atau informan, 
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karena telah mendapatkan izin dari pihak-pihak yang 
bersangkutan khususnya yang ada di SMP Kiansantang 
Kota Bandung. 
 
3.3. Sumber Data 
Dalam Penelitian analisis hasil belajar siswa di masa 
pandemi covid-19 ini data yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber dapat dibedakan menjadi dua yaitu sumber data 
primer maupun sekunder. Dalam penelitian ini setidaknya 
peneliti mengumpulkan beberapa sumber bukti agar dapat 
dijadikan fokus bagi pengumpulan data studi kasus ialah 
dokumen, rekaman arsip, wawancara, observasi langsung  
sumber data sendiri peneliti membagi kedalam: 
a. Sumber Data Primer, yaitu suatu objek atau dokumen 
original, material mentah dari pelaku dengan yang disebut 
‘first hand information’ atau data yang dikumpulkan dari 
situasi aktual ketika peristiwa terjadi  . Data primer yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen rapot sikap 
siswa selama masa pandemi covid-19 di SMP Kiansantang 
Bandung . 
b. Sumber Data Sekunder, merupakan data yang dikumpulkan 
dari tangan kedua atau sumber-sumber lain yang telah 
tersedia sebelum penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini 
bahan-bahan sekunder yang digunakan adalah penelitian-
penelitian terdahulu mengenai pembelajar online yang 
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mempengaruhi terhadap hasil belajar dimasa pandemi.  
 
3.4. Populasi dan Sampel Responden 
3.4.1. Populasi  
 Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah 
seluruh guru SMP Kiansantang Bandung yang berjumlah 10 
orang. Peneliti melakukan wawancara kepada 10 guru 




Metode dalam penelitian ini menggunakan Purposive 
Sampling. Purposive sampling berarti peneliti memilih 
informan yang dianggap dapat memberi informasi 
sepenuhnya terkait masalah penelitian dan fenomena 
penelitian. Pernyataan ini didukung oleh pengertian 
purposive sampling yang dikemukakan oleh Mack, dkk. (2004) 
merupakan salah satu strategi umum dalam penarikan 
contoh, dimana sekelompok informan sesuai dengan kriteria 
yang relevan dengan pertanyaan penelitian tertentu. 
Pengambilan sampel secara purposive akan berhasil ketika 
data review dan analisis data dilakukan dengan pengumpulan 
data. 
Teknik purposive sampling digunakan untuk 
penentuan informan sesuai dengan tujuan penelitian, 
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sehingga penunjukan informan dilakukan dengan berbagai 
pertimbangan, seperti orang tersebut dianggap paling ahli 
dan mengetahui mengenai permaslahan penelitian yang 
diteliti oleh penulis atau sebagai satakeholder atau pemangku 
kepentingan. Teknik ini digunakan karena penulis 
menganggapbahwa semua pegawai dari pihak terkait 
memahami perihal penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
 
3.5. Teknik Penentuan Informan  
  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, 
sehingga data diterima dari informan. Dalam penelitian ini, 
penulis melakukan penunjukan informan melalui strategi 
purposive sampling. Purposive sampling berarti peneliti 
memilih informan yang dianggap dapat memberi informasi 
sepenuhnya terkait masalah penelitian dan fenomena 
penelitian  Pernyataan ini didukung oleh pengertian purposive 
sampling yang dikemukakan oleh Mack, dkk. (2004) 
merupakan salah satu strategi umum dalam penarikan contoh, 
dimana sekelompok informan sesuai dengan kriteria yang 
relevan dengan pertanyaan penelitian tertentu. Pengambilan 
sampel secara purposive akan berhasil ketika data review dan 
analisis data dilakukan dengan pengumpulan data.  
Teknik purposive sampling digunakan untuk penentuan 
informan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga 
penunjukan informan dilakukan dengan berbagai 
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pertimbangan, seperti orang tersebut dianggap paling ahli dan 
mengetahui mengenai permaslahan penelitian yang diteliti 
oleh penulis atau sebagai satakeholder atau pemangku 
kepentingan. Teknik ini digunakan karena penulis 
menganggapbahwa semua pegawai dari pihak terkait 
memahami perihal penelitian yang dilakukan oleh penulis . 
Selain itu berdasarkan observasi awal informan dari instansi 
inilah yang memiliki peran penting dalam konteks penelitian 
penulis adapun daftar informan dalam penelitian ini sebagai 
berikut  
Tabel 3.1 Daftar Informan 
Informan Jabatan Keterangan 
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Informan Jabatan Keterangan 
komunikasi dan 
gestur postur 
Uus Darusman, S. Pd Guru PAI Memberikan 
informasi berkaitan 





Entin Kartini,S.Pd Guru 
IPS(Ilmu 
Pengetahu
an Sosial ) 
Memberikan 
informasi berkaitan 














Desti Ayu, S.Pd Guru PJOK Memberikan 
informasi berkaitan 
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Informan Jabatan Keterangan 










Andika Fernanda Guru SBK Memberikan 
informasi berkaitan 


















3.6. Teknik Pengumpulan Data 
 Data adalah bahan yang digunakan oleh peneliti untuk 
menjawab pertanyaan dan mencapai tujuan penelitian . 
Pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
mendapatkan data empiris melalui responden dengan 
menggunakan metode pengumpulan tertentu. Metode 
Pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan untuk 
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mengumpulkan data . Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 
dengan berbagai cara yaitu dengan : 
 
3.6.1.  Wawancara  
Metode wawancara merupakan metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data atau keterangan dari seseorang 
yang disebut dengan responden melalui suatu percakapan 
sistematis dan terorganisasi. Wawancara bisa dilakukan secara 
tatap muka maupun mengandalkan kecangihan alat teknologi 
komunikasi saat ini, dapat dilakukan melalui media 
telekomunikasi. Wawancara yang digunkan dalam penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam yaitu proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai dengan atau 
menggunakan sebuah pedoman wawancara.  
Terdapat dua tipe wawancara yaitu wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur wawancara terstruktur adalah 
wawancara yang menggunakan panduan pertanyaan yang telah 
disusun oleh pewawancara dan menggunakanya sebagai dasar 
dengan tujuan agar yang diwawancara memberikan secara 
pasti konteks yang sama dari pertanyaan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
wawancara mendalam dengan jenis wawancara terstrukur 
yaitu dengan menggunakan pertanyaan yang telah disusun. 
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Menggunakan teknik wawancara terstruktur karena peneliti 
telah mengetahui informasi apa saja yang telah dibutuhkan. 
Pihak yang diwawancarai adalah guru Matematika, guru 
Bahasa Indonesia, guru Bahasa Inggris, guru PAI, guru IPS, 
guru PKN&Prakarya, guru PJOK, guru Bahasa Sunda, dan 
guru SBK. 
 
3.6.2.  Observasi 
 Observasi merupakan kegiatan yang menggunakan 
pancaindra bisa menggunakan pengelihatan, pendengaran, 
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk menjawb 
masalah penelitian . Beberapa informasi yang diperoleh dari 
hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku kegiatan, objek 
perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu perasaan. Dalam 
penelitian ini penulis akan mengumpulkan data dengan cara 
melakukan pengamatan atau observasi secara langsung dan 
observasi partisipan.  
Dalam observasi langsung ini peneliti melakukan 
pengamatan bagaimana hasil belajar siswa-siswi di SMP 
Kiansantang Bandung yang memiliki tujuan untuk memiliki 
perubahan perilaku siswa dan penyempurnaan program 
pendidikan.  
Selain itu melaksankan observasi partisipan adalah suatu 
bentuk observasi khusus dimana peneliti tidak hanya menjadi 
pengamat pasif melainkan juga mengambil peran dalam situasi 
tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa-peristiwa yang 
58 
 
Nikita Molanti, 2021 
ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA DI MASA PANDEMI (STUDI KASUS 
DALAM SIKAP SISWA) SMP KIANSANTANG KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu |   
perpustakaan.upi.edu 
 
akan diteliti. Dalam kegiatan ini peneliti akan melihat 
bagaimana keadaan dilapangan yaitu dengan melihat hasil 
belajar siswa dalam aspek sikap siswa yang dilakukan oleh 
guru di SMP  Kiansantang Bandung dari berbagai pihak baik 
guru, TU ataupun Kepala sekolah. 
 
3.6.3. Studi Dokumentasi  
Studi dokumentasi merupakan penelurusan dokumen 
yang bersumber dari fakta-fakta yang tersimpan dalam bentuk 
surat, catatan harian arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan, dan 
lain sebagainya. Data berupa dokumen ini dapat dipakai untuk 
menggali informasi dimasa silam. Peneliti memerlukan 
kepekaan teoritik untuk memakai semua dokumen sehingga 
dokumen tersebut tidak hanya sekedar barang yang tidak 
bermakna.  
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data 
seperti profil dari sekolah di SMP Kiansantang, nilai rapot 
sikap siswa, agenda atau laporan-laporan peristiwa tertulis 
lainya, karena peneliti menggunakan studi kasus untuk 
penggunaan dokumen memainkan peran yang sangat penting 
dalam pengumpulan data studi kasus dalam kaitan ini, peneliti 
studi kasus merupakan pengamat untuk kepentingan orang 
lain, dan bukti dokumenternya mencerminkan suatu 
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3.6.4. Perangkat Fisik 
Sumber pengumpulan data yang terakhir adalah 
perangkat fisik atau kultural yaitu peralatan teknologi, alat, 
atau instrumen berupa bukti fisik. Perangkat semacam ini 
dapat diobservasi atau dikumpulkan dari pelaksanaan pada 
pembelajaran jarak jauh. Penggunaan perangkat fisik dalam 
studi kasus yang diteliti disini memiliki relevansi karena perlu 
adanya perangkat dalam pembelajaran jarak jauh seperti 
computer, handphone hingga akses internet yang saling 
terbentuk untuk mencapai tujuan pembelajaran jarak jauh. 
 
3.7. Analisis Data Kualitatif  
Dilakukan apabia data empiris yang diperoleh adalah 
data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan 
bukan rangkaian angka serta tidak dapat disusun 
berdasarakan kategori-kategori atau struktur klasifikasi, 
dalam analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang 
biasanya di susun ke dalam teks yang diperluas dan tidak 
menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai 
alat analisis. 
Selain itu dalam bab pembahasan peneliti 
menggunakan paradigma realisme kritis (critical realism) 
adalah sebuah realitas sosial yang terstruktur dan memiliki 
keteraturan perilaku. Jika tidak memiliki sifat keteraturan, 
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maka tidak mungkin akan terdapat ilmu sosial. Keteraturan ini 
berasal dari keberadaan mekanisme yang menyebabkan 
lahirnya sebuah realitas sosial. Jadi, menurut pemahaman 
realisme kritis dibalik setiap realitas sosial terdapat struktur 
social.dan mekanisme sosial yang mendukung struktur 
tersebut dan menyebabkan terwujudnya suatu realitas sosial.  
Hubungan sebab-akibat tidak dalam bentuk “jika A 
maka B” karena keberadaan A belum tentu menyebabkan 
terjadinya B. Jika tidak ada yang memicu terjadinya 
mekanisme yang menyebabkan B. Pada penelitian ini, analisis 
data dilakukan dengan teknik Interactive Model Analysis yang 
dikemukakan oleh Miles dan Hubermen (2004). Analisis terdiri 
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
vertifikasi, berikut penjelasan dari ketiga alur analisi dan 
kualitatif adalah sebagai berikut:   
 
Grafik 3.1 Langkah Analisis Data 
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Sumber : Miles dan Hubberman, 2004, p. 10 
 
a. Reduksi Data, pada tahap ini dilakukan pemilihan tentang 
relavan tidaknya antara data dengan tujuan penelitian. 
Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah di ringkas, 
disusun lebih sistematis,serta ditonjolkan pokok-pokok 
yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. Reduksi 
data merupakan suatu bentuk analisis yang menanjamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa hingga 
kesimpulankesimpulan finalnya dapat ditarik dan di 
vertifikasi. redukasi data diartiakan sebagai proses 
penelitian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan di 
tertulis di lapangan. Selain itu pula Reduksi data dapat 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
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Sebagaimana diketahui Miles, dkk. (2014) dalam 
qualitative data analysis, reduksi data, berlangsung terus-
menerus selama proyek yang berorientasi berlangsung. 
Selama pengumpulan data (data colection) berlangsung, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya membuat ringkasan, 
mengkode, menelusur tema dll. Reduksi data ini 
merupakan sebuah proses transformasi berlanjut selama 
penelitian dilapangan. Secara sederhana peneliti 
menjelaskan bahwa reduksi data kualitatif disederhanakan 
dan ditransformasikan kedalam suatu ringasan atau uraian 
singkat dalam satu pola yang cukup luas.  
Dalam tahap ini pula peneliti menentukan kerangka 
konseptual (conceptual framework), pertanyaan penelitian, 
kasus, dan instrumen penelitian yang digunakan. Hasil dari 
kegiatan pada saat pengumpulan data (data collection) 
seperti hasil catatan lapangan, wawancara, rekaman dan 
data yang telah tersedia nanti saya selaku peneliti akan 
melaksanakan perangkuman data (data summary), 
pengodean (coding), merumuskan tema, pengelompokan 
(clustering) yang disajikan secara tertulis dengan penyajian 
cerita. 
 
b. Penyajian Data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan, melalui data yang disajikan kita 
melihat dan akan dapat memahami apa yang sedang terjadi 
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dan apa yang harus dilakukan. Penyajian data dalam 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk teks 
naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagian semuanya di 
rancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun 
dalam suatu bentuk yang padu dan mudah di raih. Bagi para 
peneliti kualitatif, model penyajian yang khas adalah dalam 
bentuk teks naratif. Teks itu muncul dalam bentuk catatan 
lapangan tertulis, yang disaring oleh penganalisis dengan 
mengutip penggalan-penggalan berkode dan menarik 
kesimpulan, peneliti beranggapan bahwa dalam 
menunjukan teks naratif perlu disajikan namun bentuk 
penyajian tersebut tidaklah praktis dan sangat lemah.  
Hal ini didukung oleh Miles, dkk. (2014) dalam 
qualitative data analysis menjelaskan sulit bagi para 
penganalisis ketika teks hanya berbentuk naratif saja, 
karena teks tersebar, merentang dalam banyak halaman 
serta sukar dilihat, lalu teks bersifat terpenggal-penggal 
bukan terpadu. Kesulitan juga biasanya muncul oleh 
pembaca kajiankajian teks naratif hampir tidak bermanfaat 
bagi pembuat kebijakan yang tidak dapat meluangkan 
waktu dan energi yang diperlukan untuk memahami catatan 
yang panjang dan menarik kesimpulan untuk tugas mereka.  
 
Miles, dkk. (2014) mengemukakan setidaknya ada 
dua format penyajian data yaitu berdasarkan bagan matriks 
dan bagan konteks. Dengan demikian dalam penelitian kali 
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ini peneliti mengembangkan format untuk menyajikan data 
kualitatif dengan format matriks agar dapat mudah 
dipahami oleh pembaca. Data matriks adalah sebuah bagan 
yang berisikan penggalan-penggalan data deskriptif sekitar 
peristiwa atau pengalaman tertentu, yang menyekat sebuah 
datadengan mengkategorikan dan menskala entri dalam 
suatu rentangan. 
c. Penarikan kesimpulan, kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 
hubungan, persamaan, perbedaan.  
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan 
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek 
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-
konsep dasar dalam penelitian tersebut, seorang 
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda 
,mencari keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi–
konfigurasi yang mungkin alur sebab-akibat, dan proposisi. 
Pengujian keabsahan dara dilakukan untuk menguji 
kredibilitas dari data yang telah didapat dari lapangan. 
Keabsahan dari data dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Triangulasi data, merupakan pengujian keabsahan data 
yang diperoleh dari berbagai sumber informasi. Triangulasi 
dilakukan dengan cara mengecek data pada informan atau 
sumber yang berbeda sebagai bukti dan pertimbangan 
sehingga data dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 
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penelitian ini, hampir semua informasi yang diperoleh 
sama adanya meskipun didapat dari sumber yang berbeda. 
Penulis melakukan crosscheck dengan cara menanyakan 
hal yang sama kepada setiap informan dan memastikan 
kembali bahwa informasi yang telah didapat dari informan 
sebelumnya benar adanya. 
b. Member Check, merupakan pengujian keabsahan data yang 
diperoleh peneliti untuk menentukan keakuratan dari 
temuan dengan cara memastikan kesesuaian data atau 
kesimpulan kepada sumber data atau informan yang 
memberi kita informasi. Jika terdapat kesesuaian, maka 
data dianggap dapat dipertanggungjawabkan dan dianggap 
benar. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
triangulasi data untuk menguji keabsahan data. Penulis 
menggunakan triangulasi data dengan cara memastikan 
data dan informsai yang telah didapat kepada informan lain. 
 
3.8. Mengukur Kualitas Penelitian Kualitatif 
 Validasi adalah sesuatu aspek yang sangat penting dalam 
sebuah penentuan baik dalam penentuan kualitatif maupun 
dalam penelitian kuantitatif. Setiap penelitian perlu di validasi 
ataupun diukur kualitas dari penelitian tersebut sehingga 
penelitian ini dapat dipercaya dan dapat berkualitas. Seperti 
yang dikemukakan oleh Creswell (2009) mendefinisikan 
validasi dalam penelitian kualitatif sebagai usaha untuk 
menilai “akurasi” dari temuan, sebagaimana yang 
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dideskripsikan dengan baik oleh peneliti dan para partisipan. 
Sedangkan Merriam (2009) menggunakan validitas dan 
reliabilitas untuk memastikan bahwa data kualitatif adalah 
dapat dipercaya . Dengan demikian elemen ataupun hal hal 
yang perlu dievaluasi adalah: 
 
3.7.1. Kredibilitas (Credibility)  
Uji kredibilitas adalah uji yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kepercayaan terhadap data yang diteliti. 
Kredibilitas dalam penelitian kualitatif merupakan suatu 
penilian tentang perspektif, pandangan seorang yang 
menunjukan sebuah nilai kebenaran dari temuan dalam 
konteks sosial mereka dalam hal ini kolaborasi. Sedangkan 
Moleong memaparkan tujuan uji (credibility) kredibilitas data 
yaitu untuk menilai kebenaran dari temuan penelitian 
kualitatif. Kredibilitas ditunjukkan ketika partisipan 
mengungkapkan bahwa transkrip penelitian memang benar-
benar sebagai pengalaman dirinya sendiri. Dalam hal ini 
peneliti akan memberikan data yang telah ditranskripkan untuk 
dibaca ulang oleh partisipan. 
 
3.7.2. Transferbilitas (Transferbility)  
Konsep validitas menyatakan bahwa generalisasi suatu 
penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua 
konteks dalam populasi yang sama atas dasar yang diperoleh 
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pada sample secara respresentatif. Transferbilitas juga dapat 
diartikan sejauhman temuan dan analisis yang didapat dapat 
di transfer atau dapat digeneralisasi kelatar, konteks, atau 
kondisi permasalahan lain. Sifat ini menggantikan validitas 
eksternal dan mendekati gagasan generalisasi. Dalam konteks 
ini, penulis berperan untuk membantu pembaca 
memindahkan pengetahuan khusus yang diperoleh dari 
temuan-temuan sebuah riset pada latar/situasi lain. Temuan 
penulis akan di khususkan bagi situasi yang spesifik artinya 
yang hanya berlangsung pada unit analisis penelitian. Proses 
transferability diawali pada tahap penyusunan proposal, 
tapatnya ketika penulis menguraikan karakteristik situasi yang 
menjadi pusat perhatian (focal setting), atau gambaran lokasi, 
serta menunjukkan bagaimana sampel akan dipilih. Ketika 
penulis mampu mendiskusikan bagaimana temuan riset 
diposisikan, maka kemenonjolan (salience), signifikasi, atau 
pentingnya riset akan muncul dengan sendirinya. 
 
3.7.3. Konfirmabilitas (Confirmability) 
Konsep kepastian tergantung pada bagaimana 
pandangan orang terhadap penelitian tersebut. Dalam hal ini 
kepastian bahwa sesuatu objektif atau tidak tergantung pada 
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, 
dan penemuannya. Dalam penelitian kualitatif, uji 
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konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga 
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 
konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 
penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. 
Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi 
hasilnya ada.  
Confirmability merupakan kriteria yang lebih sesuai untuk riset kualitatif 
dibandingkan kriteria konvensional seperti netralis dan objektivitas. 
Suatu riset dinilai dari bagaimana temuan dan simpulan penulis 
mencapai tujuan riset. Jadi, bukan merupakan hasil asumsi dan 
prakonsepsi sebelumnya. Oleh karena itu, agar riset dapat 
dikonfirmasikan, penulis harus mampu menunjukkan bagaimana data 
terkait dengan sumbernya, sehingga pembaca dapat menetapkan bahwa 
kesimpulan dan penafsiran muncul secara langsung dari sumber 
tersebut. 
